
 

BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu faktor utama dalam proses berjalannya sistem pemerintahan, baik 

di tingkat pusat, daerah, maupun desa adalah mekanisme. Mekanisme 

pemerintahan berfokus mengemban dan menjalankan amanah melalui visi 

misinya dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur. Untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat, pemerintah harus melaksanakan 

pembangunan dan pengembangan berdasarkan aspirasi masyarakat, serta 

memberikan pelayanan publik sebaik-baiknya. Peran dari masyarakat dan juga 

sektor swasta merupakan kunci dalam mengembangkan demokrasi. Partisipasi 

aktif, kebebasan berpendapat, akuntabilitas birokrasi adalah sarana utama bagi 

suatu negara, sektor swasta dan masyarakat agar mereka dapat saling bekerja sama 

dalam membangun demokrasi dan tata kelola pemerintahan yang lebih baik 

(Soemantri, 2010:65) 

Pembangunan desa dikatakan berhasil apabila ada keterlibatan seluruh 

komponen secara proporsional dalam berbagai kegiatan pembangunan yang 

dilakukan pemerintah desa. Pembangunan desa sebagai bagian dari pembangunan 

nasional merupakan ujung tombak dari pembangunan nasional yang strategis yang 

menjadi bagian terpenting dalam menentukan keberhasilan dari pembangunan 

nasional nantinya. Pada saat ini pembangunan haruslah dilakukan dari bawah ke 

atas bukan dari atas ke bawah karena yang merasakan kebijakan pembangunan 

desa adalah masyarakat itu sendiri, sehingga peran msayarakat dianggap penting 

dalam hal ini. Dalam mewujudkan visi misi menjadi desa yang maju dan berdaya, 

diperlukan seorang pemimpin, yakni kepala desa. 

Berbicara mengenai pemimpin, dalam hal ini Nisrul (2004) di dalam 

penelitiannya mengatakan bahwasanya seorang pemimpin haruslah memiliki 

keterampilan, wawasan, serta informasi yang lengkap dalam proses menentukan 

keputusan yang tepat. Pemimpin yang efektif adalah seorang yang bisa 

mempengaruhi dan mengarahkan segala perilaku dari bawahannya, sehingga arah 
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pergerakannya sesuai dengan visi misinya. Hal tersebut memiliki kesamaan di 

dalam ruang lingkup lembaga masyarakat seperti yang terjadi di RW 09 Desa 

Larangan. Seseorang yang dijadikan pemimpin tersebut harus mempunyai 

pengaruh lebih, kepemimpinannya sangat disegani karena mempunyai 

keterampilan dan kemampuan di atas rata-rata. Dimana dalam hal memimpin 

dengan jumlah masa yang cukup banyak dan area yang luas tentunya pemimpin 

tersebut mengarahkan segala sesuatu kepada hal-hal baik dan tidak sebaliknya. 

Berikut merupakan data informasi mengenai jumlah warga dan juga luas area dari 

RW 09 Desa Larangan . 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015, kepala 

desa memiliki fungsi sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan pemerintahan desa 

b. Melaksanakan pembangunan 

c. Pembinaan kemasyarakatan 

d. Pemberdayaan masyarakat 

Dalam menjalankan program yang sesuai dengan visi misinya, desa 

membutuhkan sebuah lembaga kemasyarakatan mitra kerja yang bisa membantu 

dan mempermudah kinerjanya, lembaga yang dimaksud adalah Rukun Warga 

(RW). Berbicara mengenai RW, dalam hal ini Sulaiman (2019) di dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwasannya tugas dan fungsi dari Rukun Warga 

(RW) antara lain : 

1. Pengkoordinasi antar warga 

2.  Jembatan aspirasi antar sesama masyarakat dengan pemerintah 

daerah 

3. Menjadi penengah penyelesaian masalah-masalah kemasyarakatan 

4. Membantu menjalankan tugas pelayanan kepada masyarakat 

5. Memelihara kerukunan hidup warga 

6.  Menyusun rencana dan melaksanakan pembangunan dengan 

mengembangkan aspirasi dan swadaya murni masyarakat. 
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Di Provinsi Jawa Timur, khususnya Kabupaten Sidoarjo terdapat salah satu 

RW yaitu RW 09 yang berlokasi di dalam perumahan yang bernama Perumahan 

Mutiara Citra Graha, Desa Larangan, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. RW 

tersebut dipimpin oleh Ketua yang bernama Pak Soejono. Berdasarkan keterangan 

Pak Soejono bahwasannya penduduk yang bertempat tinggal di Perumahan 

Mutiara Citra Graha mayoritas bersifat apatis. Menurut Solmitz (2000) dalam 

bukunya menjabarkan mengenai sikap apatis, yaitu suatu ketidakpedulian individu 

karena tidak memiliki minat khusus terhadap aspek-aspek tertentu, seperti aspek 

fisik, emosional, dan kehidupan sosial. 

Hal tersebut memberikan dampak negatif bagi proses pembangunan dan 

pengembangan dari suatu wilayah, salah satunya terjadi di RW 09 Perumahan 

Mutiara Citra Graha, Desa Larangan, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. 

Dampak negatif dari sikap apatis berdasarkan Oktasari (2019) antara lain : 

 
a. Masyarakat tidak memiliki kepedulian sosial 

b. Sulit berkembang karena kurangnya kesadaran 

c. Partisipasi politik dan sosial yang rendah 

d.  Berpotensi menimbulkan perselisihan dan perpecahan dalam 

organisasi 

Teori diatas relevan dengan apa yang dituturkan Soejono selaku Ketua RW 

09 Desa Larangan. Berikut merupakan dampak negatif yang dituturkan oleh 

Ketua RW 09 : 

a. Sulitnya mewujudkan visi misi 

b. Program kerja tidak berjalan dengan baik 

c. Tidak adanya rasa kepedulian antar sesama dalam suatu wilayah 

d.  Tidak adanya insiatif dalam memecahkan masalah di 

lingkungannya 

e. Abai terhadap kondisi kelestarian lingkungan disekitarnya 

Hal itu didasari karena mayoritas yang bertempat tinggal di perumahan 

tersebut adalah masyarakat heterogen. Menurut Mulyana dan Rakhman 

(2006:12), masyarakat heterogen adalah masyarakat yang multikultur, dimana 
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realitas sosial yang melekat pada masyarakat seperti asal daerah, suku, ras 

memiliki budaya masing-masing untuk dipertahankan dan itu merupakan 

identitasnya. Seperti apa yang dikatakan oleh Pak Soejono selaku Ketua RW 

bahwasannya masyarakat yang bertempat tinggal di RW 09 Perumahan Citra 

Graha berasal dari berbagai daerah. Berikut penjelasannya : 

“Benar mas, di RW yang saya pimpim ini warganya 

banyak yang berasal dari berbagai daerah, beberapa 

berasal dari luar negeri, banyak juga yang berasal dari 

luar pulau serta luar kota. Jadi disini itu mayoritas 

pendatang dari daerah lain semua. Itu yang menjadi 

permasalahan sekaligus tantangan bagi kami dalam 

melakukan pembangunan dan pengembangan melalui 

program kerja RW. Beraneka ragam masyarakat ini 

seakan-akan tidak ada kepedulian antar sesama” 

Selaras dengan pernyataan di atas, bahwa masyarakat yang berada di bawah 

pimpinannya sulit untuk diajak bekerjasama dalam meningkatkan kualitas daerah, 

hal pembangunan dan juga pengembangan di wilayah RW 09 Perumahan Mutiara 

Citra Graha. Hal tersebut menjadi sebuah tantangan besar bagi Ketua RW 09 Desa 

Larangan dalam menjalankan amanahnya. Ketua RW percaya akan proses dimana 

beliau sangat yakin bisa mengubah sikap tersebut menjadi lebih baik pada saat itu. 

Sebagaimana diterangkan di dalam potongan ayat suci Al-Qur’an surat Al- 

Insyirah ayat 6 yang berbunyi: 

“inna ma'al usri yusra” 

 
Artinya: “Sesungguhnya setelah kesulitan pasti ada kemudahan.” 

 
Potongan ayat tersebut memberikan sebuah harapan dan keyakinan bagi 

hamba-Nya bahwa kesulitan itu jika dihadapi dengan tekad yang sungguh- 

sungguh dan berusaha dengan sekuat tenaga dan pikiran untuk melepaskan diri 

darinya, tekun dan sabar serta tidak mengeluh atas kelambatan datangnya 

kemudahan, pasti kemudahan itu akan tiba. 
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NO KETERANGAN JUMLAH 

1 Luas wilayah RW 09 Desa Larangan 8,35 Ha 

2 Jumlah KK RW 09 Desa Larangan 344 KK 

3 Jumlah warga RW 09 Desa Larangan 1.294 orang 

Tabel 1. 1 Data informasi jumlah warga dan luas area RW 09 Desa Larangan 

Berdasarkan data diatas, dengan masa yang cukup banyak, figur seorang 

pemimpin secara tidak langsung akan menjalankan keefektifan dalam hal 

memimpin bawahannya. dalam hal ini Ketua RW 09 Desa Larangan dalam 

memimpin warganya. Kemampuan leadership pemimpin tersebut dipengaruhi 

beberapa faktor, mulai dari kharisma, pola pikir, gagasan, kepribadian, 

pengetahuan dan masih banyak lagi faktor yang mempengaruhi. 

Sebagaimana pepatah jawa mengatakan: 

 
“alon-alon asal kelakon” 

 
Artinya: “perlahan-lahan namun pasti” 

 
Itulah yang tertanam di dalam prinsip seorang Ketua RW 09 Desa Larangan 

dalam memimpin wilayahnya demi melakukan manajemen perubahan. 

Manajemen perubahan adalah suatu proses penerapan secara sistematis dalam 

memaksimalkan kemampuan, pengetahuan dan sumber daya untuk melakukan 

sebuah perubahan pada suatu objek maupun subjek (Nurzaman, 2020). Hampir 

berjalan 1 dekade masa jabatan Ketua RW 09 Desa Larangan, beliau mampu 

mengubah sikap apatis dari warganya menjadi solid dan mampu bekerja sama 

dalam mencapai tujuan bersama. Terbukti banyak penghargaan yang diraih oleh 

RW 09 Desa Larangan antara lain: 
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NO. PENGHARGAAN TINGKAT TAHUN 

1 
Sertifikat dari Gubernur Jawa Timur untuk 

Lingkungan Berseri kategori Madya 
Propinsi 2016 

2 
Sertifikat dari Gubernur Jawa Timur untuk 

Lingkungan Berseri kategori Mandiri 
Propinsi 2017 

3 
Juara 1 Kampung Hidroponik Surabaya 

Sidoarjo 

Rayon 

Kota 
2017 

4 Juara 1 Kampung Inovasi Peduli Tetangga Propinsi 2018 

5 
Sertifikat Program Iklim Utama Jawa 

Timur 
Propinsi 2018 

 
6 

Penghargaan dari Kementerian Lingkungan 

Hidup sebagai Wakil Provinsi Jawa Timur 

dalam pelaksanaan Program Iklim Utama 

 
Nasional 

 
2019 

 
7 

Penghargaan dari Kementerian Lingkungan 

Hidup sebagai Wakil Provinsi Jawa Timur 

dalam pelaksanaan Program Iklim Lestari 

 
Nasional 

 
2020 

Tabel 1. 2 Data informasi penghargaan RW 09 Desa Larangan 

Penghargaan diatas bisa didapatkan oleh RW 09 karena berkat transformasional 

dalam kepemimpinannya seorang Ketua RW 09. Gaya kepemimpinan 

transformasional yaitu pemimpin yang mampu mentransformasikan pengikutnya 

untuk hal yang luar biasa (Robbins, 2016:98). Dengan kepemimpinan 

transformasional, para pengikut merasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan 

penghormatan terhadap pemimpin, serta mereka termotivasi untuk melaksanakan lebih 

daripada yang diharapkan mereka (Yukl, 2016:98). Seperti halnya yang terjadi di RW 

09 Desa Larangan, dimana Ketua RW 09 menerapkan sikap kepemimpinan secara 

transformasional. Bapak Soejono selaku Ketua RW menginspirasi masyarakatnya 

tidak hanya untuk mempercayai dirinya sendiri secara pribadi, tetapi juga percaya akan 

 

 

 

 

15 



 

potensi masyarakat itu sendiri. Masyarakat diminta untuk membayangkan dan 

merealisasikan masa depan daerahnya yang lebih baik. 

Partisipasi aktif dari seorang Pak Soejono selaku Ketua RW dalam 

melaksanakan program kerjanya dan turut serta menggerakkan warganya menjadi 

kunci utama dalam melakukan perubahan ini. Menurut pernyataan Dessler (2002) 

bahwa menjadi pemimpin yang partisipatif haruslah melibatkan anggota dalam 

pergerakannya serta proses pembuatan keputusan. Dengan menggunakan 

kepemimpinan partisipatif, Pak Soejono selaku Ketua RW 09 mendapatkan 

dukungan yang tinggi dari warganya dalam membuat keputusan dan kebijakan. 

Ketua RW 09 dan warganya saling bertukar pikiran dalam memecahkan masalah 

dan membuat keputusan. Dalam aktivitas menjalankan program kerjanya, Pak 

Soejono menerapkan gaya partisipatif ini lebih berorientasi kepada warga dengan 

mencoba untuk lebih memotivasi warganya dibandingkan mengawasi mereka 

dengan ketat. 

Hal tersebut menguatkan posisi Ketua RW 09 Desa Larangan sebagai seorang 

pemimpin yang mampu mengubah sikap apatis masyarakat menjadi sebuah 

modal berharga dalam menggapai sebuah tujuan. Oleh karena itu, berdasarkan 

penjabaran latar belakang diatas, maka peneliti tertarik mengkaji lebih jauh 

mengenai “Kepemimpinan RW : Dari Sikap Apatis Masyarakat Menuju Desa 

Berdaya di Tingkat Nasional (Studi Kasus Pada RW 09 Desa Larangan, 

Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur).” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti dapat menyusun 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kepemimpinan Ketua RW 09 Desa Larangan, Kecamatan Candi, 

Kabupaten Sidoarjo dalam mengubah sikap apatisme masyarakat menjadi 

desa yang berdaya di tingkat nasional? Apakah partisipasi 

rakat berpenga hadap pembanguna di Desa Hendrosa 

2. Apakah gaya pemimpinan da partisipasi m syara 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
1. Menjabarkan bagaimana kepemimpinan Ketua RW 09 Desa Larangan, 

Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo dalam mengubah sikap apatisme 

masyarakat menjadi desa yang berdaya di tingkat nasional. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Secara akademis penelitian ini diharapkan oleh peneliti menjadi rumusan 

strategi dari seorang pemimpin dalam menjalani tugasnya dengan konsep 

kepemimpinan dari seorang Ketua RW yang bisa mengubah sikap apatis dari 

masyarakat menjadi desa berdaya di tingkat nasional. 

2. Manfaat Teoritis 

 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi 

keilmuan dalam bidang kepemimpinan dari seorang Ketua RW yang bisa mengubah 

sikap apatis dari masyarakat menjadi desa berdaya di tingkat nasional. 

3. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan dan 

gambaran pada sebuah Lembaga Masyarakat dalam hal kepemimpinan dari seorang 

Ketua RW yang bisa mengubah sikap apatis dari masyarakat menjadi desa berdaya 

di tingkat nasional. 
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